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ABSTRAK 

 

Nesa Maulani, 15077028/2015 : Asimilasi Busana Pengantin Minangkabau Dan  

                                                       Busana Pengantin Barat Pada Busana Karnaval 

,  

                                                       Proyek Akhir, Program Studi DIII Tata  

                                                       Busana, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga,         

                                                       Fakultas Pariwisata dan Perhotelan-Universitas  

                                                       Negeri Padang 2019.  

 

 

Dalam Proyek akhir ini penulis membuat asimilasi busana pengantin 

minangkabau dan busana pengantin barat pada busana karnaval. Asimilasi adalah 

pembauaran dua budaya dengan menghilangkan ciri khas dari masing-masing 

budaya tersebut. Asimilasi pada busana karnaval dari busana pengantin 

Minangkabau berupa sunting yang terbuat dari spon dan dihiasi dengan mutiara 

berwarna emas serta hiasan pada bahu berbentuk runcing yang terbuat spon dan 

dihiasi dengan rantai-rantai emas yang terinspirasi dari gonjong rumah gadang. 

Dan asimilasi pada busana karnaval dari busana pengantin barat berupa desain 

busana  yang memiliki bentuk long dress (gaun panjang). 

Asimilasi pada busana karnaval dalam proyek akhir ini memiliki bentuk 

long dress (gaun panjang), menggunakan rok span, memiliki siluet A, dan garis 

hias princess. Busana karnaval ini juga dilengkapi dengan hiasan kepala berupa 

sunting yang terbuat dari spon dan dihiasi dengan mutiara berwarna emas yang 

berukuran kecil, menengah dan besar serta hiasan pada bahu berbentuk runcing 

yang terbuat dari spon dan kain songket yang terinspirasi dari gojong rumah 

gadang sehingga lahirlah busana karnaval yang berasal dari dua budaya yang 

berbeda yaitu budaya minangkabau dan budaya barat. 

Hiasan kepala berupa sunting dan hiasan bahu pada busana karnaval ini 

terlihat unik,mewah dan menambah kemeriahan dari busana karnaval. Proses 

pembuatan dari busana karnaval ini membutuhkan kreativitas dan ketelitian 

terutama dalam pembuatan hiasan kepala berupa sunting dan hiasan pada bahu 

yang berbentuk runcing sehingga jadilah busana karnaval yang indah dan anggun. 

Busana karnaval yang terinpirasi dari asimilasi  busana pengantin minangkabau 

dan busana penganin barat ini dijual dengan harga  Rp.4.230,200.  

 

 

Kata kunci : Asimilasi, busana pengantin minangkabau, busana pengantin barat ,  

                      karnaval. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah negara kesatuan yang terdiri dari berbagai pulau 

dan suku budaya yang berbeda-beda yang memiliki tradisi dan budaya 

yang beranekaragam. Salah satu kebudayaan yang menjadi ciri dan jati diri 

dari masing-masing daerah yang ada di Indonesia adalah pakaian adat dari 

masing-masing daerah. Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan 

teknologi dan pengaruh modernisasi serta masuknya pengaruh budaya 

asing di Indonesia menyebabkan terjadinya asimilasi (pembauran) pada 

budaya yang ada di Indonesia salah satunya yaitu terjadi pada pakaian adat 

berupa busana pengantin daerah yang ada di Indonesia dengan busana 

pengantin barat.  

Asimilasi adalah pembauran dua budaya menjadi satu disertai 

dengan hilangnya ciri khas dari kebudayaan tersebut sehingga terbentuklah 

kebudayaan baru. Menurut Safitri (2015:3) mengatakan bahwa, “ 

Asimilasi adalah pembauaran dua budaya bersama-sama dengan 

karakteristik hilangnya budaya asli untuk membentuk budaya baru”. 

Proses asimilasi (pembauran) dapat terjadi apabila masyarakat pendatang 

dapat menyesuaikan diri dengan kebudayaan pada suatu daerah sehingga 

masyarakat tersebut melebur dan kemudian  hilanglah unsur kebudayaan 

yang telah lama melekat pada masyarakat tersebut. 

Salah satu asimilasi (pembauran) yang terjadi pada pakaian adat di 

indonesia adalah asimilasi busana pengantin Minangkabau dan busana 
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pengantin Barat. Faktor yang mempengaruhi terjadinya asimilasi pada 

busana pengantin Minangkabau dan pengantin Barat ini adalah adanya 

budaya asing yang masuk ke indonesia dan adanya interaksi antara 

masyarakat pendatang dan penduduk lokal yang ada di Indonesia sehingga 

terjadilah asimilasi (pembauran) pada dua budaya tersebut.  

Asimilasi yang terjadi pada busana pengantin minangkabau dan 

busana pengantin barat tersebut dapat dilihat dari desain, warna, bahan 

serta hiasan yang digunakan pada busana pengantin. Dari segi desain 

busana asli pengantin minangkabau memakai baju kurung yang terbuat 

dari satin dan beludru merah sebagai bahan utama serta songket sebagai 

bawahan. Selain itu hiasan pada busana pengantin minangkabau asli 

memiliki ciri khas pada motif hiasan berupa sulaman melekatkan benang 

emas, sulaman kapalo samek atau kepala peniti dan sulaman hongkong. 

Menurut Ibrahim (1984:116) mengatakan bahwa , “Hiasan yang terdapat 

pada busana pengantin minangkabau adalah sulaman kapalo samek atau 

kepala peniti yang merupakan sulaman khas minangkabau. Motif dari 

hiasan ini terdiri dari bunga-bungaan atau binatang dan dilingkari dengan 

benang emas. Pada bagian bawah pengantin wanita menggunakan 

songket”.  

Busana pengantin minangkabau yang kaya akan kadar filosofi dan 

ajaran nilai kehidupan pada baju kurungnya berbeda dengan busana 

pengantin barat yang memakai long dress (gaun panjang) yang dihiasi 

dengan payet dan mutiara yang mewah serta memakai ball gown berupa 
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rok lingkaran yang memiliki panjang melebihi mata kaki pada busana 

pengantinya. Menurut Yeli Ervinawati (2013:2) mengatakan bahwa,” 

Busana pengantin Barat atau biasa disebut dengan wedding gown pada 

umumnya gaun pengantin ala Barat merupakan gaun panjang (longdress), 

biasanya diambil dalam bentuk silouet Bustle, yaitu garis luar pakaian 

yang menonjolkan bagian belakang pengantin”.  

Busana pengantin barat lebih mengutamakan keindahan dan 

kemewahan oleh karena itu busana pengantin barat termasuk dalam 

busana houte couture atau busana ekslusif yaitu busana tingkat tinggi. 

Busana pengantin barat menggunkan siluet I, L dan S. Ciri khas dari warna 

busana pengantin barat adalah warna putih yang melambangkan kesucian 

serta bahan yang digunakan dalam pembuatan buasan pengantin barat 

adalah bahan yang berkualitas seperti bahan silk, satin , sutra, dilengkapi 

dengan brokat , organdi dan organza. 

Namun karena perkembangan zaman, kemajuan teknologi dan 

masuknya pengaruh budaya asing di indonesia, busana pegantin 

minangkabau dan busana pengantin barat mengalami asimilasi 

(pembauaran). Hal ini dapat dilihat dari desain busana pengantin 

minangkabau dan busana pengantin barat yang saling membaur satu sama 

lain, ciri khas dari busana pengantin minangkabau yang memakai baju 

kurung dan songket sebagai bawahan pada busana pengantin minangkabau 

mulai hilang dan sekarang terjadi pembauran dengan desain busana 

pengantin barat yang telihat lebih modern dan memakai long dress (gaun 
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panjang) serta model busana pengantin tersebut dapat memakai macam-

macam model rok variasi, lengan variasi dan krah variasi. Selain itu 

busana pengantin minangkabau dan busana pengantin barat sekarang tidak 

lagi memakai warna yang menjadi ciri khas dari masing-masing budaya 

tersebut serta mengalami perubahan.  

Pilihan warna dari busana pengantin pun disesuaikan dengan selera 

calon pengantin. Oleh karena itu terjadilah asimilasi pada busana 

pengantin minangkabau dan busana pengantin barat yang menyebabkan 

hilangnya ciri khas dari masing-masing budaya yang terdapat pada busana 

pengantin tersebut.  

Asimilasi pada busana pengantin minangkabau dan busana 

pengantin barat penulis mewujudkannya dalam busana karnaval. Chandra 

(2017:263) mengatakan bahwa,”Busana karnaval merupakan busana yang 

diperagakan diluar ruangan seperti arak-arakan dan dikemas dalam seni 

pertunjukan teatrikal”. Busana karnaval dipertunjukkan diluar ruangan dan 

dikemas dalam pertunjukan teatrikal sehingga busana karnaval yang dibuat 

sesuai dengan imajinasi dari para perancang dan tidak seperti desain 

busana pada umumnya, selain itu warna, hiasan, serta aksesoris yang 

digunakan dibuat dengan sangat menarik. 

Pada proyek akhir ini penulis membuat busana karnaval dengan 

tema asimilasi (pembauran) busana pengantin minangkabau dan busana 

pengantin barat sehingga ciri khas dari busana pengantin minangkabau dan 

pengantin barat hilang dan tidak terlihat pada busana karnaval. Penulis 
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membuat busana karnaval dengan bentuk long dress (gaun panjang) 

dengan menggunakan siluet A yaitu bagian atas kecil dan bagian bawah 

besar serta menggunakan garis hias yaitu garis princess yang terinspirasi 

dari busana pengantin barat. Penulis menggunakan kain songket pada 

bagian rok, ujung lengan, pinggang serta pada bagian rok lingkaran.  

Pada proyek akhir ini penulis juga membuat sunting sebagai hiasan 

kepala yang terbuat dari karton dan spon serta dihiasi dengan payet dan 

mutiara emas yang berukuran kecil, menengah hingga besar dan untuk 

menambah kemeriahan dari busana karnaval penulis membuat hiasan bahu 

berbentuk runcing menyerupai gonjong rumah gadang yang terbuat dari 

spon yang dilapisi oleh kain songket. Warna busana pengantin yang 

penulis gunakan pada proyek akhir ini adalah warna merah ,emas dn hitam 

yang terinspirasi dari warna busana pengantin minagkabau. Pada proyek 

akhir ini penulis mengambil tema “ Asimilasi Busana Pengantin 

Minangkabau Dan Busana Pengantin Barat Pada Busana Karnaval  ” 

. 
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B. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari Proyek Akhir ini adalah: 

1. Menciptakan busana karnaval dengan mengasimilasi (membaurkan) 

busana pengantin minangkabau dan busana pengantin barat. 

2. Memberi motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan 

kemampuan kreatifitas dan keterampilan dalam membuat busana 

karnaval dengan mengasimilasi (membaurkan) busana pengantin 

minangkabau dan busana pegantin barat.  

3. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Study DIII Tata 

Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

C. Manfaat Proyek Akhir 

1. Dapat menambah wawasan bagi penulis untuk meningkatkan 

kemampuan dalam hal menciptakan suatu produk yang mempunyai 

unsur budaya yang berbeda menjadi produk yang lebih modern untuk 

busana karnaval. 

2. Dapat memberikan motivasi kepada mahasiswa prodi D3 Tata Busana 

untuk mengembangkan kreatifitas, inovasi dan keterampilan untuk 

membuat hal-hal baru. 

3. Untuk menambah bahan bacaan mahasiswa Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

 

 


